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Jenis Pendidikan Tinggi Indonesia

UU 12 TH 2012 Pasal 16
(1) Pendidikan vokasi merupakan Pendidikan Tinggi
program diploma yang menyiapkan Mahasiswa untuk
pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu sampai
program sarjana terapan.

UU 12 TH 2012 Pasal 15
(1) Pendidikan akademik merupakan Pendidikan Tinggi
program sarjana dan/atau program pascasarjana
yang diarahkan pada penguasaan dan pengembangan
cabang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

UU12 TH 2012 Pasal 17
(1) Pendidikan profesi merupakan Pendidikan Tinggi
setelah program sarjana yang menyiapkan Mahasiswa
dalam pekerjaan yang memerlukan persyaratan
keahlian khusus.
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Jenis Pendidikan Tinggi Indonesia
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D I

D III

D II

S1 Terapan

S2 (Terapan)

S3 (Terapan)

9 tahun pendidikan dasar (6+3)
Pendidikan anak usia dini(1-2)

SMK/MAKSMA

1) Academic 2) Vocational 3) Professional

Jenis Pendidikan Tinggi Indonesia

Spesialis

Profesi

Sub-spesialis



Jumlah Perguruan Tinggi Indonesia



DATA MAHASISWA VOKASI DI BERBAGAI NEGARA DI DUNIA

% jumlah mahasiswa politeknik di Indonesia = 5,2 %

% jumlah perguruan tinggi politeknik di Indoensia = 6 %

Jumlah prodi D4 politeknik 239 + 279 = 518 prodi

Jumlah rata-rata lulusan per tahun = (518/4) x 30 = 3.885 lulusan



JENIS PT A B C Total
Jumlah PT Di

PDDIKTI

PTAN 4 44 20 68 119

PTAS 29 256 285 1067

PTKL 5 57 4 66 188

PTN 40 46 5 91 123

PTS 36 549 879 1464 3177

Total 85 725 1164 1974 4674

Akreditasi PT dan PS di Indonesia



BENTUK PT A B C Total

Akademi 2 71 218 291

Institut 5 64 42 111

Politeknik 6 73 52 131

Sekolah Tinggi 5 281 724 1010

Universitas 67 236 128 431

Total 85 725 1164 1974

Akreditasi PT dan PS di Indonesia



Problem Pendidikan Tinggi Indonesia

• Jumlah perguruan tinggi terlalu banyak, 70 % perguruan tinggi kecil, daya tamping nasional
kecil.

• Komposisi jenis perguruan tinggi tidak bagus, jumlah perguruan tinggi vokasi sangat kurang.

• Pendidikan vokasi belum menjadi pilihan utama bagi sebagian besar lulusan SMA/SMK.

• Terjadi penyimpangan antara desain pendidikan tinggi dan penerapan di lapangan
khususnya untuk pendidikan tinggi akademik.

• Banyak aturan-aturan yang tidak mendukung pendidikan vokasi.

• Secara umum mutu pendidikan tinggi belum bagus



Pendidikan vokasi tertinggal: siapa yang salah

• Masyarakat: gila gelar

• Pemerintah: lama abai terhadap pendidikan vokasi, banyak aturan
yg tidak mendukung ( pengakuan, penyiapan guru produktif)

• Industri: tidak mau terlibat langsung dalam pendidikan tinggi
(vokasi), penghargaan terhadap lulusan vokasi kurang

• Lembaga akreditasi perguruan tinggi





Bob Azam
Wakil KADIN pada
Tim Pelatihan Tenaga Kerja
Indonesa

“……ke depan perusahaan-perusahaan besar di Indonesia 
dalam melakukan rekruitmen pegawai tidak lagi melihat
ijazah yang dimiliki pendaftar, tetapi kompetensi apa yang 
dimiliki oleh pendaftar. Jika mereka mencari ahli las dalam
air, mereka tidak melihat apakah pendaftar punya ijazah S3, 
S2, S1, D4, D3 atau SMK, yang mereka lihat adalah apakah
pendaftar memiliki sertifikat kompetensi las yang dikeluarkan
oleh lembaga yang kredibel misalkan AWS,BECHTEL, dll.”

Kedepan, ijazah bukan lagi karcis masuk
untuk dapatkan pekerjaan di dunia kerja
dan industri

Bagaimana nasib alumni  
???



Indonesia needs to 
improve the quality 
of workforce skills 
with digital 
technology and 
innovative.
(Parray, ILO, 2017)

GLOBAL 
EMPLOYEES SHIFT 

PROFESSIONS

75–375 

Million

INDUSTRIAL REVOLUTION 4.0
Challenge

“
(Schwab, 
2016)

Technology disruption era is the 
combination of physical, digital and 

biological domain
(Schwab, 2017)

Internet of 
Things

Artificial 
Intelligence

New 
Materials

Big Data Robotics
Augmented 

Reality

Cloud 

Computing

Additive 
Manufacturin
g 3D Printing

Nanotech & 
Biotech

Genetic 
Editing

E-learning

Penggunaan Teknologi pada Revolusi Industri 4.0 Menyebabkan
Terjadinya Disrupsi



“
Preparing  competitive graduates 

Data Literation

Technology Literation

Human Literation

The ability to 
understand mechanical 
(system) work, to use 
the application of 
technology like (Coding, 
Artificial Intelligence, & 
Engineering Principles).

Humanities, 
Communication and 
Design 

The ability to read, to 
analyze, to use 
information (Big Data)  in 
the digital world.

(Aoun, MIT, 
2017)

New literation :In order to produce 
qualified graduates, 
curriculum needs a new 
orientation, due to the 4th

Industrial Revolution. 
So it is not appropriate 
anymore using an old 
literation (reading, writing 
and math), as the main 
asset if we would like to 
produce qualified human 
resources which could be 
performed in the society.

New literation
The needs 

In facing the 4th Industrial Revolution
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Literasi Baru Akibat Revolusi Industri 4.0



KERANGKA REVITALISASI PENDIDIKAN TINGGI VOKASI

INDUSTRI DAPAT PASOKAN 
TENAGA KERJA KOMPETEN 

SEMUA LULUSAN POLTEK DPT 
PEKERJAAN SESUAI 
KOMPETENSINYA

(12)
SEMUA LULUSAN POLTEK 

BERSERTIFIKAT KOMPETENSI 
SESUAI KEBUTUHAN INDUSTRI 

(SERTIFIKASI 
KOMPETENSI)

(2) KURIKULUM 
POLTEK 

DISESUAIKAN 
DENGAN 

KEBUTUHAN 
INDUSTRI

(3) 
50% DOSEN POLTEK 
DARI INDUSTRI, 50% 

DARI PERGURUAN 
TINGGI

(4)
PENERAPAN DUAL 

SYSTEM
(SISTEM 3 – 2 – 1)

(5)
PEMBANGUNAN 

TEACHING FACTORY 
DI POLTEK

(6)
RETOOLING/
RETRAINING  

DOSEN POLITEKNIK

(7)
PEMBENTUK-AN 
TUK DAN LSP DI 

POLTEK

PENGEMBANGAN POLITEKNIK 
MENDUKUNG 14 KAWASAN 

EKONOMI KHUSUS (KEK)

PILOT PROJECT REVITALISASI 12+1 
(KESEHATAN) POLTEK NEGERI

OUTCOME

OUTPUT

PROGRAM 
REVITALISI 
PENDIDIKAN 
TINGGI VOKASI

PILOT PROJECT

Nama Jabatan, 
Kompetensi, 

jumlah

(1) 
POLTEK MENCARI 

PARTNER INDUSTRI

RPL

(8)
REVISI 

PERATURAN 
TENTANG

PENDIDIKAN
VOKASI

(9)
BANTUAN LN 
PENDIRIAN 
CENTER OF

EXCELLENCE
DI POLTEK

(11)
PROGRAM 

2 PLUS 2 DENGAN 
PTLN
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Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
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